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ABSTRACT 

The success on aquaculture of tiger shrimp (Penaeus monodon) in Oensuli Village will be achieved if 

its location meets the criteria for tiger shrimp aquaculture. Therefore, it is important to conduct this 
research to find out the level of suitability of the actual land of tiger shrimp aquaculture that is 

managed with high, and low production in Oensuli Village, Muna Regency. The method used is to 

compare the measurement results or the results of data analysis with the eligibility criteria/land 

quality for tiger shrimp aquaculture. The results of this study indicate that several parameters are 
categorized enough suitable, such as temperature values of 30-35 oC, the brightness of 24-30 cm, and 

tidal difference of 2.93 m. The level of actual land suitability of tiger prawn ponds in Oensuli Village, 

Muna Regency, is generally in enough suitable category (S2a1.2h) and can still support tiger prawn 
cultivation activities. 

 

Keywords: actual land suitability, brackish water pond, Penaeus monodon 

 

ABSTRAK 

Keberhasilan budidaya udang windu (Penaeus monodon) di pertambakan Desa Oensuli akan tercapai 

jika lokasinya memenuhi kriteria untuk budidaya udang windu. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan 
untuk mengetahui tingkat kesesuaian lahan aktual tambak udang windu yang dikelola dengan sistem 

intensif, dan ekstensif di Desa Oensuli, Kabupaten Muna. Metode yang digunakan yaitu dengan cara 

membandingkan hasil pengukuran atau hasil analisis data dengan kriteria kelayakannya/kualitas lahan 
untuk budidaya udang windu. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ada beberapa parameter 

dikategorikan cukup sesuai seperti nilai suhu 30-35 oC, kecerahan 24-30 cm, dan beda pasang surut 

2,93 m. Tingkat kesesuaian lahan aktual tambak udang windu di Desa Oensuli Kabupaten Muna 

secara umum tergolong dalam kategori cukup sesuai (S2a1,2h) dan masih dapat mendukung untuk 
kegiatan budidaya udang windu. 

 

Kata kunci: kesesuaian lahan aktual, tambak, udang windu 

 

I. PENDAHULUAN 
 

Budidaya tambak merupakan salah 

satu kegiatan yang memanfaatkan kawasan 

pesisir dan mampu memberikan kontribusi 

cukup besar terhadap pendapatan masyarakat 

pesisir, penyedia lapangan kerja, dan sumber 

devisa negara yang potensial. Komoditas 

yang dihasilkan dari budidaya tambak salah 

satunya adalah udang windu (Penaeus 
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monodon). Perkembangan usaha budidaya 

udang jenis P. monodon cukup pesat di tahun 

90-an, baik itu melalui intensifikasi lahan 

maupun melalui pembukaan areal hutan 

bakau menjadi lahan pertambakan (Muliani 

et al., 2003). Kendala yang dihadapi dalam 

pengembangan usaha budidaya udang seperti 

rendahnya produktivitas dan belum 

maksimalnya pemenuhan persyaratan mutu. 

Oleh karena itu, pentingnya peningkatan 

produktivitas dan mutu udang agar mampu 

bersaing di pasar internasional (IFC, 2006; 

USAID, 2006). Desa Oensuli merupakan 

salah satu pemberi kontribusi pada sektor 

perikanan budidaya tambak. Hal tersebut 

juga didukung oleh data BPS Kabupaten 

Muna (2010) yang menyebutkan bahwa, 

Desa Oensuli berpotensi dalam 

pengembangan budidaya udang jenis P. 

monodon. 

Kawasan pertambakan terluas di 

Kecamatan Kabangka terletak di Desa 

Oensuli dengan luas lahan tambak ± 305 ha. 

Desa ini memiliki potensi sumber daya 

perairan payau yang sejak tahun 2003 

dikelola menjadi tambak udang. Tambak di 

Desa Oensuli ± 200 petak dengan luas 

masing-masing petakan tambak bervariasi 

yaitu 1-9,2 ha, namun mayoritas tambak 

dengan ukuran 1 ha. Pada tahun 2008 

produksi P. monodon di Desa Oensuli 

mengalami penurunan (wawancara dengan 

petambak udang windu), hal ini diduga 

karena pertambakan di Desa Oensuli telah 

mengalami degradasi atau penurunan 

kualitas/mutu lingkungan. Kesesuaian lahan 

menjadi kunci dalam keberhasilan kegiatan 

akuakultur (Hossain & Das, 2010; 

Rodriguez-Gallego et al., 2012). Dahuri et 

al. (2004) menambahkan bahwa kualitas air 

tambak yang menurun dapat menyebabkan 

masalah dalam usaha budidaya tambak 

udang, karena air sebagai media hidup dari 

udang tersebut.  

Secara umum, faktor lingkungan 

tambak adalah penentu keberhasilan 

budidaya tambak seperti kualitas air perlu 

diperhatikan sebagai kriteria dalam budidaya 

tambak (Salam et al., 2003; Karthik et al., 

2005; Mustafa et al., 2007). Beranjak dari 

beberapa permasalahan yang ada di lokasi 

penelitian, maka penelitian ini bertuan untuk 

mengetahui tingkat kesesuaian lahan tambak 

udang windu di Desa Oensuli, Kabupaten 

Muna.  

 

II. METODE PENELITIAN 
 

2.1. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan di 

pertambakan Desa Oensuli, Kecamatan 

Kabangka, Kabupaten Muna pada bulan 

Maret sampai dengan April tahun 2012 

(Gambar 1). Analisis kualitas air nitrat dan 

fosfat dilakukan di Laboratorium Pengujian 

Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, 

Universitas Halu Oleo, Kendari. 

 

2.2. Variabel yang Diukur 

Variabel yang diamati pada penelitian 

ini meliputi parameter suhu, kecerahan 

perairan, salinitas, pH air, oksigen terlarut 

(DO), nitrat dan fosfat, serta pasang surut.  

 

2.3. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian 

ini dilakukan melalui pengamatan langsung 

di lapangan dan pengambilan sampel air 

untuk dianalisis di Laboratorium Pengujian 

FPIK-UHO. Stasiun pengambilan sampel 

dalam penelitian ini dibagi tiga stasiun 

berdasarkan pemanfaatan lahan yaitu stasiun 

1 pada tambak sistem intensif, stasiun 2 pada 

tambak sistem ekstensif, dan stasiun 3 pada 

lahan yang belum dikonversi menjadi 

tambak atau daerah mangrove. Pengukuran 

dan pengambilan sampel air dilakukan pada 

pukul 09.30-15.30 WITA. Parameter yang 

langsung diukur di lokasi penelitian (in situ) 

mengacu pada Sustianti et al. (2014) 

meliputi suhu perairan menggunakan 

thermometer, kecerahan menggunakan 

secchi disk, salinitas menggunakan 

refraktometer, pH air menggunakan kertas 

pH, oksigen terlarut (DO) menggunakan DO 

meter, pasang surut menggunakan patok  
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Gambar 1. Lokasi Penelitian di Desa Oensuli. 

Figure 1. Research location in Oensuli Village. 

 

berskala selama 15 hari (15x24 jam) untuk 

mengetahui perbedaan tinggi muka air laut 

pada saat pasang tertinggi dan surut terendah 

di perairan Desa Oensuli. Pengukuran dan 

pengambilan sampel air pada tambak intensif 

dan tambak ekstensif dilakukan dalam 

tambak, saluran air masuk (inlet), dan 

saluran air keluar (outlet), stasiun 3 (lahan 

yang belum dikonversi menjadi tambak) 

dilakukan 3 kali pengulangan dalam 

pengukuran untuk parameter suhu, 

kecerahan, salinitas, pH air, dan oksigen 

terlarut, dan satu kali pangambilan sampel 

air untuk analisis nitrat dan fosfat. 

Pengamatan nitrat dan fosfat dilakukan di 

Laboratorium Pengujian FPIK-UHO 

mengikuti prosedur yang terstandardisasi 

SNI 06-6989.31:2005 (fosfat) dan SNI 

6989.79:2011 (Nitrat) (Balubi et al., 2020). 

2.4. Analisis Data 

Analisis kesesuaian lahan aktual 

tambak udang windu menggunakan metode 

kualitatif yaitu dengan cara membandingkan 

hasil pengukuran maupun hasil analisis 

sampel air di laboratorium dengan kriteria 

kelayakannya atau kualitas lahan untuk 

budidaya udang windu. Kriteria 

kelayakan/kesesuaian faktor-faktor 

lingkungan budidaya udang windu yang 

diadopsi dari Hardjowigeno & Widiatmaka 

(2001) dan disajikan pada Tabel 1.  

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil pengukuran parameter kualitas 

air dan analisis di Laboratorium pada tambak 

intensif, ekstensif, dan pada lahan yang 

belum dikonversi menjadi tambak disajikan 
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Tabel 1. Kelas kesesuaian air untuk P. Monodon. 

Table 1. Water suitability class for P. Monodon. 

 

Quality/Water Charactheristics 
Suitability 

S1 S2 S3 N1 N2 

Water quality (a) 

Temperature (oC) 

Brightness (cm) 

Salinity (ppt) 

pH 

Dissolved oxygen (mg/L) 

Nitrate-N (mg/L) (Amri, 2003) 

Phospate-P (mg/L)  

 

Hydrology (h) 

Tidal range (m) 

 

28-30 

30-40 

12-20 

7-8.5 

>5 

<0.1 

0.051-0.1 

 

 

1.5-2.5 

 

30-35 

25-30 

20-35 

8.5-10 

3-5 

0.1-0.5 

0.021-0.05 

 

 

1-1.5 

2.5-3.0 

 

<12 

20-25 

35-50 

10-11 

1-3 

1-1.5 

0-0.02 

 

 

0.5-1 

3.0-3.5 

 

 

<20; >40 

>50 

>11; <4 

<1 

 

 

 

 

<12 

 

 

 

 

 

 

<0.5 

>3.5 

Information: Very suitable (S1); Enough suitable (S2); Marginally suitable (S3); Not suitable 

currently (N1); Not sutable forever (N2); Source: Adoption from Hardjowigeno & 

Widiatmaka (2001); Mustafa et al. (2007); Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan RI 

Nomor 75 (2016). 

 

pada Tabel 2. Selanjutnya kondisi pasang 

surut di perairan Desa Oensuli ini disajikan 

pada Gambar 2. Tingkat kesesuaian lahan 

tambak udang windu (P. monodon) di Desa 

Oensuli Kecamatan Kabangka, Kabupaten 

Muna masuk pada kategori kelas cukup 

sesuai (S2a1,2h). Hasil penilaian kelas 

kesesuaian lahan aktual setiap stasiun 

penelitian berturut-turut disajikan pada Tabel 

3, 4, dan 5.  

Suhu perairan di lokasi penelitian 

yaitu 30-35 oC. Kondisi ini termasuk kurang 

optimal untuk pertumbuhan udang windu, 

karena suhu tersebut sedikit lebih tinggi dari 

persyaratan kualitas air untuk budidaya 

udang windu. Hardjowigeno & Widiatmaka 

(2001) menyatakan bahwa suhu yang baik 

untuk budidaya udang windu yaitu 28-30 oC, 

namun demikian pada suhu 35 oC udang 

masih dapat tumbuh atau hidup normal. 

Selanjutnya Amri (2003) menyatakan 

kisaran suhu air tambak yang baik bagi 

kehidupan udang windu yaitu 25-30 oC. 

Perubahan suhu yang bisa ditoleransi tidak 

kurang dari 25 oC. Peraturan Menteri 

Kelautan dan Perikanan Nomor 75 (2016) 

suhu air tambak yang baik untuk 

pemeliharaan udang windu pada tambak 

sederhana (ekstensif) dan intensif berkisar 

28-32 oC. Suhu air dalam tambak ini dapat 

memengaruhi aktivitas fotosintesis alga serta 

kelarutan gas-gas yang berada didalamnya. 

Kecerahan perairan tambak udang windu di 

Desa Oensuli yaitu 24-30 cm yang 

menggambarkan kondisi kurang optimal 

untuk pembudidayaan udang windu. 

Kecerahan air tambak yang optimum untuk 

udang windu yaitu 30-40 cm (Hardjowigeno 

& Widiatmaka, 2001; Mustafa et al., 2007). 

Apabila kecerahan perairan mencapai kurang 

dari 25 cm, sebaiknya segera dilakukan 

pergantian air tambak sebelum fitoplankton 

mati dan oksigen terlarut turun dengan cepat. 

Nilai pH air yang diperoleh selama 

penelitian sangat optimal untuk budidaya 

udang windu. Didukung oleh pernyataan 

Amri (2003) bahwa nilai pH yang normal 

untuk tambak udang berkisar antara 6-9. 

Kenaikan pH air di atas 10 dapat 

menyebabkan kematian pada udang, 

sedangkan penurunan pH air di bawah 5 

dapat mengakibatkan pertumbuhan udang 
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Tabel 2. Parameter kualitas air tambak di Desa Peninsula. 

Table 2. Water quality parameters of ponds in Oensuli Vilage. 

 

Station Minimum maximum Average 
Standard 

Deviation 

1.  Intensif      

Temperature (oC) 30 34 32.333 2.082 

Brightness (cm) 25 30 26.667 2.887 

pH 7 7 7 0.000 

Salinity (ppt) 12 25 19.000 6.557 

Dissolved oxygen (mg/L) 6.4 7 6.667 0.289 

Nitrate (mg/L) 0.0051 0.0072 0.006 0.001 

Phospate (mg/L) 0.0232 0.0752 0.054 0.027 

2. Ekstensif     

Temperature (oC) 33 35 33.667 1.155 

Brightness (cm) 24 30 26.333 3.215 

pH 7 7 7 0.000 

Salinity (ppt) 14 21 18.333 3.786 

Dissolved oxygen (mg/L) 6 6,4 6.167 0.208 

Nitrate (mg/L) 0.005 0.0128 0.009 0.004 

Phospate (mg/L) 0.0199 0.0585 0.034 0.022 

3. Not converted mangrove area yet    

Temperature (0C) 30 34 32.333 2.082 

Brightness (cm) 24 30 27.333 3.055 

pH 7 7 7 0.000 

Salinity (ppt) 15 20 17.000 2.646 

Dissolved oxygen (mg/L) 6 7 6.400 0.529 

Nitrate (mg/L) 0.0061 0.0061 0.0061 0 

Phospate (mg/L) 0.0197 0.0197 0.0197 0 

 

 
 

Gambar 2.  Grafik pasang surut pantai di Desa Oensuli. 

Figure 2.  A graphic of coastal tide in Oensuli Village. 

 

lambat. Utojo & Mustafa (2016) menyatakan 

bahwa tingkat kestabilan pH air di tambak 

sangat dipengaruhi oleh kandungan oksigen 

terlarut yang selalu tersedia dengan adanya 

kincir. Secara umum nilai salinitas perairan 

tambak di Desa Oensuli diperoleh hasil yang 

optimal yaitu 12-20 ppt yang digambarkan 

pada saluran air masuk dan dalam tambak 
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serta pada kawasan yang belum dikonversi, 

sedangkan pada saluran air keluar sedikit 

lebih tinggi yaitu 21-25 ppt. Hal tersebut 

sesuai pernyataan Hardjowigeno & 

Widiatmaka (2001) bahwa kisaran salinitas 

air tambak yang optimal untuk budidaya 

udang yaitu 12-20 ppt. Sementara itu, 

menurut Peraturan Menteri Kelautan dan 

Perikanan Nomor 75 (2016) salinitas air 

untuk pemeliharaan udang windu pada 

tambak ekstensif yaitu 5-40 ppt, dan salinitas 

pada tambak intensif yaitu 26-32 ppt. 

Secara umum nilai oksigen terlarut 

dalam perairan tambak tersebut 

menunjukkan nilai optimal untuk 

pertumbuhan udang windu yang terlihat pada 

tambak intensif (6,5-7 mg/L), tambak 

ekstensif (6-6,4 mg/L), dan pada lahan yang 

belum dikonversi menjadi tambak (6-7 

mg/L). Kondisi tersebut sejalan dengan hasil 

penelitian Choeronawati et al. (2019) di 

tambak desa Ketawangrejo dan 

Harjobinangun Kabupaten Purworejo 

beberapa nilai oksigen terlarut yang 

diperoleh berkisar 6-7 mg/L, dan kondisi ini 

sangat sesuai untuk pengembangan budidaya 

udang. Kondisi oksigen terlarut dalam 

tambak intensif sedikit lebih tinggi, hal ini 

disebabkan karena pada tambak tersebut 

telah menggunakan kincir air yang dapat 

meningkatkan nilai oksigen terlarut di dalam 

tambak tersebut. Oksigen terlarut ini sangat 

penting bagi kehidupan organisme budidaya 

baik untuk pernapasan ataupun untuk 

mengoksidasi bahan organik dalam tambak 

(Effendi, 2003). Oksigen terlarut menjadi 

faktor penting dalam keberlangsungan hidup 

organisme air sebagai sumber utama proses 

respirasi. Kandungan oksigen terlarut dalam 

tambak dipengaruhi oleh difusi langsung dari 

udara, proses asimilasi tumbuh-tumbuhan 

hijau, aliran air yang masuk, dan hujan. 

Selain itu, salinitas, suhu perairan, dan faktor 

biologi seperti fotosintesis dan respirasi juga 

memengaruhi ketersediaan oksigen terlarut 

(Nana, 2011). 

Nilai nitrat yang diperoleh yaitu 

0,005-0,0128 mg/L yang menggambarkan 

perairan tambak di Desa Oensuli optimal 

untuk budidaya udang windu. Sesuai 

pernyataan Amri & Iskandar (2008) bahwa 

kadar nitrat yang diperbolehkan di dalam air 

tambak adalah kurang dari 0,1 mg/L. Nilai 

tersebut lebih rendah dari hasil penelitian 

Hendrajat et al. (2018) yaitu berkisar 0,17-

2,30 mg/L. Pasongli et al. (2015) 

menyatakan bahwa kandungan nitrat 0,196-

1,41 mg/L masih termasuk kategori normal 

untuk pertumbuhan alga di perairan dan 

mendukung pertumbuhan udang. Nitrat 

sebagai bentuk utama dari N di perairan 

alami dan sebagai nutrien yang sangat 

penting untuk budidaya tambak karena NO3
- 

yang dimanfaatkan tanaman dan alga akuatik 

 

Tabel 3. Kelas kesesuaian untuk sistem intensif tambak. 

Table 3. Suitability classes for pond intensive system. 

 

Quality/Water Characteristics Parameters range Suitability class 

Water quality (a) 

1. Termometer (oC) 

2. Brightness (cm) 

3. Salinity (ppt) 

4. pH 

5. Dissolved oxygen (mg/L) 

6. Nitrate (mg/L) 

7. Phospate (mg/L) 

 

30-34 

25-30 

12-25 

7 

6.5-7 

0.0051-0.0072 

0.0232-0.0752 

 

S2 

S2 

S1 

S1 

S1 

S1 

S1 

Hydrology (h) 

Tidal range (m) 

 

2.93 

 

S2 

Category of suitability classes  S2a1,2h 
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Tabel 4. Kelas kesesuaian untuk sistem ekstensif kolam. 

Table 4. Suitability classes for pond extensive system. 

 

Quality/Water Characteristics Parameters range Suitability class 

Water quality (a) 

1. Temperature (oC) 

2. Brightness (cm) 

3. Salinity (ppt) 

4. pH 

5. Dissolved oxygen (mg/L) 

6. Nitrate (mg/L) 

7. Phospate (mg/L) 

 

33-35 

24-30 

14-20 

7 

6-6.4 

0.0050-0.0128 

0.0199-0.0585 

 

S2 

S2 

S1 

S1 

S1 

S1 

S1 

Hydrology (h) 

Tidal range (m) 

 

2.93 

 

S2 

Category of Suitability classes  S2a1,2,h 

 

Tabel 5. Kelas kesesuaian untuk kawasan mangrove yang belum dikonversi. 

Table 5. Suitability classes for not converted mangrove area yet. 

 

Quality/Water Characteristics Parameters range Suitability class 

Air (a) 

1. Temperature (oC) 

2. Brightness (cm) 

3. Salinity (ppt) 

4. pH 

5. Dissolved oxygen (mg/L) 

6. Nitrate (mg/L) 

7. Phospate (mg/L) 

 

30-34 

24-30 

15-20 

7 

6-7 

0.0061 

0.0197 

 

S2 

S2 

S1 

S1 

S1 

S1 

S1 

Hydrology (h) 

Tidal range (m) 

 

2.93 

 

S2 

Category of suitability classes  S2a1,2,h 

 

(Mustafa & Athirah, 2014). Apabila nilai 

nitrat dalam air tambak rendah, dapat 

ditingkatkan dengan cara pemupukan 

tambak. Nilai fosfat yang diperoleh di 

perairan tambak udang windu di Desa 

Oensuli secara umum menggambarkan 

kondisi yang optimal untuk budidaya udang 

windu. Terlihat dari nilai fosfat yang 

diperoleh di dalam tambak, baik tambak 

intensif maupun tambak ekstensif yaitu 

sedikit lebih tinggi dibandingkan pada lahan 

yang belum dikonversi menjadi tambak. 

Fosfat (PO4) merupakan nutrien utama selain 

nitrat yang sangat dibutuhkan untuk 

pertumbuhan fitoplankton di perairan seperti 

jenis Bacillariophyceae yang merupakan 

pakan alami yang baik untuk budidaya udang 

(Muhammad et al., 2013). Fosfat dalam 

tambak dapat bersumber dari pelapukan 

bahan organik, batuan, dan PO4 dalam tanah 

(Balubi et al., 2020). Kandungan nitrat dan 

fosfat dalam tambak yang diperbolehkan 

yaitu berkisar 0-1,0 mg/L dan 0,05-0,50 

mg/L (Hardjowigeno & Widiatmaka, 2001). 

Berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan 

Perikanan Nomor 75 (2016) bahwa 

kandungan fosfat yang baik untuk 

pemeliharaan udang windu yaitu 0,1 mg/L 

untuk tambak sederhana dan 0,1-5 mg/L 

untuk tambak intensif. Beda pasang dan 

surut sebesar 2,93 m. Kondisi perairan yang 

seperti ini kurang optimal untuk pembuatan 
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tambak, karena hal ini sangat berpengaruh 

terhadap proses pergantian air tambak 

nantinya. Beda pasang surut yang baik untuk 

budidaya tambak udang windu yaitu 1,5-2,5 

m (Hardjowigeno & Widiatmaka, 2001; 

Mustafa et al., 2007). Klemenečič et al. 

(2007) menyatakan bahwa pasang surut dan 

musim merupakan faktor lingkungan yang 

dapat memengaruhi struktur komunitas 

fitoplankton. 

Tingkat kesesuaian lahan tambak 

udang windu (P. monodon) di Desa Oensuli 

Kecamatan Kabangka Kabupaten Muna 

masuk pada kategori kelas cukup sesuai 

(S2a1,2h). Kelas kesesuaian lahan dengan 

kategori cukup sesuai (S2a1,2h) ini 

maksudnya kesesuaian lahan tambak udang 

windu di Desa Oensuli memiliki faktor 

pembatas yaitu suhu 30-35 oC, kecerahan 

perairan 24-30 cm, dan pasang surut 2,93 m. 

Kelas cukup sesuai (S2) ini yaitu kategori 

lahan yang mempunyai faktor pembatas, dan 

faktor pembatas ini akan berpengaruh 

terhadap produktivitasnya, memerlukan 

tambahan masukan (input). Pembatas 

tersebut biasanya dapat diatasi oleh petani itu 

sendiri. Sedangkan parameter yang sesuai 

untuk budidaya udang windu berdasarkan 

Hardjowigeno & Widiatmaka (2001) dan 

Mustafa et al. (2007), yaitu suhu 28-30 oC, 

kecerahan 30-40 cm, dan beda pasang surut 

1,5-2,5 m. Pengembangan budidaya udang 

windu di Desa Oensuli dapat dilakukan 

melalui pengelolaan faktor pembatas seperti 

memperhatikan waktu pergantian air tambak, 

serta pembuatan pematang tambak lebih 

tinggi. Secara visual, pematang tambak di 

lokasi penelitian ini tinggi, karena saat 

pasang tertinggi pun air laut yang mengairi 

tambak masih lebih rendah dari pematang 

tambak. Jadi lebih ditekankan pada 

pengelolaan kualitas air tambak seperti suhu 

dan kecerahan. 

 

IV. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa tingkat kesesuaian lahan 

tambak udang windu di Desa Oensuli 

Kabupaten Muna tergolong dalam kategori 

cukup sesuai (S2). Kategori ini masih 

mendukung untuk usaha budidaya udang 

windu karena parameter yang menjadi faktor 

pembatas seperti suhu, kecerahan, dan beda 

pasang surut yang cukup tinggi, masih dapat 

ditangani dengan menambah kedalaman air 

tambak, melakukan pergantian air secara 

rutin, dan menambah ketinggian pematang. 
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